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ABSTRAK

Nuris Suroya. 2015. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelegalan Aborsi dalam PP
No. 61 Tahun 2014. Skripsi Jurusan Syari’ah Progam Studi Ahwal Syakhsiyyah,
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing I
H. Sam’ani. M.A. Pembimbing II Dra. Rita Rahmawati, M.Pd

Aborsi merupakan realitas sosial yang menggejala di tengah-tengah
masyarakat. Maraknya praktik aborsi di kalangan masyarakat menjadikan praktik
aborsi sesuatu yang lumrah. Mengenai aborsi pada prinsipnya memang dilarang
dalam ajaran agama Islam, kalangan agamawan memandang aborsi sebagai
praktik yang bertentangan dengan nilai moral dan agama. Hal ini disebabkan oleh
kenyataan bahwa aborsi nyaris serupa dengan praktik pembunuhan. Namun,
ulama sepakat aborsi dibolehkau aborsi karena pertimbangan medis dan ulama
berbeda pendapat tentang boleh atau tidaknya aborsi pada usia kehamilan di
bawah 120 hari. Sementara itu beberapa kalangan menjustifikasi bahwa aborsi
sebagal salah satu bagian dari hak reproduksi perempuan. Masalah dalam
penelitian ini karena adanya aborsi yang dilindungi oleh pemerintah atau
dilegalisasi oleh pemerintah yaitu yang diatur dalam PP No 61 tentang
Kesehatan Reproduksi yang membolehkan aborsi akibat korban perkosaan.

Masalah yang diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana tinjauan
hukum Islam mengenai pelegalan aborsi korban akibat perkosaan dalam PP No
61 Tahun 2014. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap PP No 61 Tahun 2014 tentang
pelegalan aborsi bagi korban perkosaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan (Statute
Approach) dan jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif atau
penelitian hukum kepustakaan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
ialah dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber hukum primer,
sumber hukum sekunder dan sumber hukum tersier. Dan untuk analisis data
menggunakan teknik content analysis (Analisis Isi), sifat analisis preskriptif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa PP No 61 Tahun 2014 tidak
melanggar syariat Islam karena aborsi akibat perkosaan dibolehkan dalam Islam
karena mengandung aspek kemaslahatan bagi manusia yaitu memelihara jiwa
(Hifzh al-Nafs) yang melindungi keselamatan jiwa ibu. Karena bagi korban
perkosaan yang mengalami trauma berat dan dapat menyebabkan stres berat
bahkan sampai gila maka hal tersebut terdapat kemadaratan sehingga bagi korban
perkosaan dibolehkan aborsi. Hal ini didukung dengan adanya kaidah
“kemadaratan harus dihilangkan” yang merupakan tujuan syariat yaitu menjaga
kemaslahatan. Namun jika korban perkosaan tidak terdapat kemadaratan maka
tindakan aborsi tetap diharamkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Aborsi diserap dari bahasa Inggris yaitu abortion yang berasal dari
bahasa latin yang berarti pengguguran kandungan atau keguguran. Secara
bahasa aborsi disebut juga lahirnya janin karena dipaksa atau dengan
sendirinya sebelum waktunya.'

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, aborsi adalah :

1. Terpecahnya embrio yang tidak mungkin lagi hidup (sebelum hasil
bulan keempat dari kehamilan);keguguran atau keluron;

2. Keadaan terhentinya pertumbuhan yang normal (untuk makhluk hidup);

3. Guguran (janin).

Dalam istilah kedokteran, aborsi adalah “pengakhiran kehamilan
sebelum masa gestasi (kehamilan) dua puluh delapan minggu atau sebelum
janin mencapai berat 1.000 gram.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa aborsi adalah
tindakan yang dimaksudkan secara sengaja untuk menggugurkan kandungan
yang belum cukup waktu untuk hidup di luar rahim.

Aborsi merupakan realitas sosial yang akhir-akhir ini menggejala
di tengah-tengah masyarakat. Maraknya praktik aborsi di kalangan

masyarakat menjadikan praktik ini sesuatu yang lumrah. Ironisnya,

" Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi Wacana Penguatan Hak Reproduksi Perempuan, Cet. |
(Jakarta: Buku Kompas, 2006), him. 32.




beberapa kalangan menjustifikasi bahwa aborsi sebagai salah satu bagian
dari hak reproduksi perempuan. Namun, banyak kalangan agamawan
memandang aborsi sebagai praktik yang bertentangan dengan nilai moral
dan agama. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa aborsi nyaris serupa
dengan praktik pembunuhan.

Tindakan aborsi biasa dilakukan akibat pergaulan bebas sehingga
terjadi apa yang diistilahkan dengan kécelakaan, yakni hamil tanpa
didahului akad nikah yang sah. Kehamilan yang tidak dikehendaki itu
karena menanggung aib. Tentu saja, masih ada sebagian lain, misalnya
karena kehamilan yang dapat membawa dampak buruk terhadap ibu / anak
atau karena kehamilan yang tidak diinginkan lagi sebab khawatir memikul
beban ekonomi tambahan. *

Namun dalam kondisi-kondisi tertentu, praktik aborsi sebaiknya
bukanlah lari ke dukun, tukang pijat, atau mengaborsi diri sendiri. Praktik
aborsi dalam kenyataannya masih banyak dilakukan secara ilegal
dimana-muna dan kebanyakan dilakukan oleh tenaga—tenaga non medis dan
pihak-pihak yang tidak memiliki kompetensi. Hal ini dapat membawa
risiko besar berupa kematian atau cacat berat bagi wanita yang
bersangkutan.

Masyarakat memerlukan payung hukum untuk melindungi praktik

ini, dan juga kalangan medis punya jaminan hukum untuk melakukannya.

* M. Quraish Shihab, perempuan, (Jakarta : Lentera Hati, 2005), him. 258.




Termasuk hukum pada ranah agama. Bagaimana figih aborsi aman yang
tidak bertentangan dengan agama (Islam).

Tarik ulur tentang boleh tidaknya aborsi menempatkan praktik
tersebut sebagai sesuatu yang sulit diketahui dan dilacak dengan pasti,
namun demikian, aborsi di kalangan masyarakat benar-benar ada dan
terjadi.

Terkait tindakan aborsi, pada prinsipnya memang dalam ajaran Islam
sangat dilarang meskipun terdapat kontroversi di kalangan para ahli hukum
Islam tentang boleh tidaknya aborsi pada usia kehamilan di bawah 120 hari.
Namun demikian para ﬁlama sepakat untuk membolehkan aborsi karena
pertimbangan medis.

Kebolehan tersebut juga telah dipertegas dalam pasal pasal 75 ayat 2
Undang-Undang No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Undang-undang
tersebut diantaranya menyebutkan bahwa tindakan aborsi hanya
diperbolehkan jika ada alasan medis yang kuat.* Misalnya jika mengancam
jiwa ibu hamil dan atau janinnya. Tentu saja hal ini dibolehkan jika
kehamilan itu terjadi karena perkawinan yang sah.

Di dalam Nash, memang tidak ada satupun yang memberikan hukum
secara langsung tentang pengguguran kandungan (aborsi). Tidak diragukan
lagi bahwa masalah ini masuk dalam wilayah yang diperkenankan oleh

syariat untuk dilakukan jjtihad di dalamnya.’

} Istibsjaroh, Aborsi & Hak — Hak Reproduksi Dalam Islam, cet.] (Yogyakarta : PT Lkis Printing
Cemerlang, 2012) , him. 2. :

Llhat Pasal 75 ayat 2 UU No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

M. Nw’aim Yasin, Figh Kedokteran, cet. 1( Jakarta : Pustaka Alkautsar 2001), hlm.196




Tentang aborsi sendiri, Indonesia masih hangat dengan pemberitaan
dilegalkannya aborsi akibat korban perkosaan, Munculnya PP Nomor 61
Tahun 2014 tentang Kesehatan Reproduksi yang intinya antara lain
melegalkan aborsi bagi korban perkosaan, hingga kini masih menuai reaksi
dan menjadi bahan perdebatan dari berbagai pihak. PP Nomor 61 Tahun
2014 ditandatangani oleh Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 21 Juli
2014, dalam PP tersebut aborsi bagi perempuan hamil yang diindikasi medis
atau hamil akibat perkosaan telah dilegalkan.

Dalam Pasal 35 ayat (1) PP No 61 Tahun 2014 menyebutkan bahwa
aborsi kehamilan akibat korban perkosaan harus dilakukan dengan aman,
bermutu, dan bertanggung jawab. Ini berarti, pada pengaturannya, wanita
hamil yang ingin melakukan aborsi berhak untuk mendapatkan pelayanaan
aborsi yang aman, bermutu, dan bertanggung jawab.’

Korban akibat perkosaan yang mengakibatkan kehamilan tidak
dikehendaki ini membuat korban mengalami beban psikologis bahkan
mengalami trauma seumur hidupnya.® Korban membutuhkan perlindungan
dan pendampingan yang serius. Jika keluarga dan masyarakat tidak
memberikan dorongan dan empati yang membantu mengurangi beban
psikologisnya, maka dapat menimbulkan beban psikososial pada korban
secara berkepanjangan. Sikap dan perilaku masyarakat menjadi faktor

penentu yang mempengaruhi keputusan keluarga untuk melakukan aborsi

® Lihat Pasal 35 PP No. 61 Tahun 2014 tentang Kesehaan Reproduksi

" Tri Jata Ayu Pramesti, http:/fwww.hukumonline. com/klinik/detail/lt53e83 426¢e020/legalitas-
aborsi-dan-hak-korban-pemerkosaan. diakses pada tanggal 2 Oktober 2014 pukul 21. 05

® Maria Ulfah, Fikih Aborsi Wacana Penguatan Hak Reproduksi Perempuan, hlm. 79




untuk membantu mengurangi beban psikologis dan psikososial bagi anak
yang menjadi korban.

Melegalkan peraturan tentang aborsi bagi wanita korban perkosaan,
meski di dalamnya terkandung niat baik tetap saja menimbulkan kontroversi
di kalangan masyarakat. Ada vang sepakat, tetapi tidak sedikit yang tak
sepakat. Mengingat aborsi akibat perkosaan merupakan masalah yang
sangat dilematis dan perlu adanya pemahaman yang mendalam tentang
permasalahan tersebut.

Kontroversi mengenai dilegalkannya aborsi dalam PP No. 61 Tahun
2014 ini mereka yang pro menganggap bahwa peraturan tersebut bertujuan
untuk melindungi korban perkosaan agar terkurangi beban psikologis dan
psikososial agar mereka yang akan melakukan tindakan aborsi mendapatkan
pelayanan aborsi yang aman, bermutu dan bertanggug jawab agar tidak
melakukan tindakan aborsi secara ilegal yang akan mengakibatkan risiko
yang tidak diinginkan. Namun mereka yang kontra menganggap bahwa ini
negara Indonesia yang tidak semena-mena bisa inelegalkan segalanya,
karena dengan dilegalkannya aborsi ini ditakutkan dapat dijadikan jembatan
bagi pihak yang tak bertanggung jawab. Mereka bukan tidak mungkin
mengambil peluang tindakan aborsi ini. Bagi pelaku sex bebas di kalangan
remaja bisa saja menikmati peraturan tentang dilegalkannya aborsi dengan
alasan mereka adalah korban perkosaan.

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk mencari dan

menemukan pendapat hukum yang terbaik di antara yang baik. Dan




menganalisa substansi PP NO. 61 Tahun 2014 dilihat dari kacamata figh
dengan menggunakan pisau analisis sebagai pencarian hukum ‘maqadshid
asy-syariah’ yakni tujuan di balik hukum yang di dalamnya terkandung lima
aspek kemaslahatan bagi kehidupan manusia di dunia dan akhirat.
Selanjutnya penulis memberi judul penelitian ini dengan “TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP PELEGALAN ABORSI DALAM PP

NO. 61 TAHUN 2014”.

" Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi pokok masalah yang dibahas dalam penelitian ini
adalah bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai pelegalan aborsi hamil

akibat perkosaan dalam PP No.61 Tahun 20147

Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap PP No. 61 Tahun 2014
tentang pelegalan aborsi bagi korban perkosaan.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini :
a. Kegunaan Teoretis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman
mengenai tinjauan hukum Islam terhadap PP No. 61 Tahun 2014

tentang pelegalan aborsi terhadap korban perkosaan.




2. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wacana tentang

aborsi akibat perkosaan.
b. Kegunaan praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan
kepustakaan bidang hukum Islam.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
penulis dan pembaca.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat. memberikan kesadaran
kepada masyarakat betapa pentingnya pengetahuan tentang aborsi
yang dibolehkan oleh hukum Islam. Khususnya kepada korban

perkosaan agar tidak melakukan sesuatu yang dilarang.

D. Telaah Pustaka
1. Kerangka Teori |

Menurut Dr. Dra Hj. Istibsjaroh, BA., SH., MA bahwa persoalan
aborsi tidak dapat dipandang secara sederhana. Dari sudut pandang
agama, aborsi secara tegas dinyatakan sebagai praktik yang dilarang.
Tidak jauh berbeda dengan perspektif agama, aborsi dari segi moral,
juga dinilai sebagai tindakan asusila, karena secara substansial aborsi
tidak lebih dari bentuk pembunuhan janin yang tidak berdosa. Sementara

itu, dari aspek kesehatan, aborsi dipandang sebagai langkah untuk




menekan dan bahkan mencegah angka kematian ibu yang masih relatif
tinggi terutama di Indonesia.’

Menurut Maria Ulfah, Aborsi adalah dilema khas perempuan
karena hanya perempuan yang mempunyai sistem dan fungsi reproduksi
yang memungkinkannya hamil, dan hanya perempuan yang dapat
mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki. Dilema aborsi yang
dihadapi perempuan bervariasi. Variasi pilihannya dipengaruhi oleh
faktor kondisi pribadi dan keluarganya, nilai — nilai agama, dan budaya.'

Perempuan yang mengalami kehamilan tidak dikehendaki ini
terkadang memilih jalan untuk melakukan aborsi agar tidak menanggung
beban tambahan dalam dirinya. Aborsi yang dilakukan secara tidak aman
tentunya akan mengakibatkan kematian, sehingga aborsi yang aman perlu
dilakukannya dengan ditetapkannya prosedur medis dan psikologis yang
tidak bertentangan dengan agama mengenai keadilan dan kemaslahatan
umum.

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa seseorang yang hamil
tanpa didahului oleh nikah yang sah, lalu menggugurkan kandungannya,
ia telah melakukan dosa berganda. Sekali karena kehamilannya, dan yang
lain karena aborsi yang dia lakukan.''

Ulama sepakat tentang waktu peniupan ruh pada janin dimana

Rasulullah SAW membatasi waktunya yaitu setelah janin berusia seratus

? Istibsjaroh, Aborsi & Hak — Hak Reproduksi Dalam Islam, him. 3
' Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi Wacana Penguatan Hak Reproduksi Perempuan, hlm xiv
" M. Quraish Shihab, perempuan, hlm. 260




dua puluh (120) hari yaitu empat bulan penuh.'” Dan ulama sepakat
diharamkan menggugurkan kandungan setelah janin berusia empat bulan
di dalam perut ibunya."” Namun, terdapat perbedaan di kalangan para
imam madzhab pada usia kehamilan di bawah usia empat bulan.

Imam Hanafi secara umum membolehkan pengguguran
kandungan sebelum empat bulan dari usia kandungan karena sebelum -
empat bulan ruh belum lagi ditiupkan ke rahim. Dan dibolehkannya
melakukan aborsi apabila sang ibu merasa sangat berat untuk
mengandung."*

Pendapat madzhab hambali membolehkan pengguguran
kandungan pada fase perkembangan pertama sejak terbentuknya janin,
yaitu fase zigot, yang usianya maksimal empat puluh hari, dan setelah
empat puluh hari tidak boleh digugurkan.'®

Madzhab ~ Maliki  melarang  aborsi, bahkan melarang
dikeluarkannya sperma yang telah bertemu dengan ovum walaupun
masanya kurang dari empat puluh hari. Ulama-ulama bermazhab Syafi’i
berbeda pendapat tentang boleh tidaknya menggugurkan kandungan
setelah pertemuan sperma dan ovum dalam batas waktu dalam batas
waktu empat puluh hari, tetapi mereka sepakat tentang haramnya aborsi
setelah masa empat bulan. Adapun madzhab Hambali menilai rﬁubah

(boleh) menggugurkan kandungan sebelum berlalu empat puluh hari.

" M.Nwaim Yasin, Figh Kedokteran, cet 1 (Jakarta : Pustaka Al-Kaustar, 2001), him. 76
® M.Nwaim Yasin, Figh Kedokteran, him. 197

' M. Quraish Shihab, Perempuan, (Jakarta : Lentera Hati, 2005) hlm.235

“ Nuw’aim Yasin, Fikih Kedokteran, him.209
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Hukum Islam pada dasarnya berdimensi sosial sebagaimana
maqashid asy- syariah, serta berlandaskan maslahah. Syariah sebagai
hukum Allah diturunkan dimuka bumi dengan tujuan menegakan
kemaslahatan, kedamaian, dan kebahagiaan umat manusia.

Allah tidak membuat sesuatu ketetapan kecuali yang sesuai
dengan hikmah dapat mewujudkan maslahat menjadi kenyataan,
karenanya apa yang dibolehkan-Nya maka itu adalah bermanfaat dan
baik, dan apa yang diharamkan-Nya maka itu adalah merusak dan kotor
atau jelek.'®

Syariah ada yang diterangkan secara ecksplisit (tertulis jelas)
dalam alqur’an dan ada pula yang bersifat implisit. Hukum Allah yang
dituangkan dalam al-qur’an secara eksplisit itupun masih terbagi dalam
dua bagian, yaitu: muhkam (terang) dan mutasyabih (samar).
Hukum-hukum yang terkandung dalam ayat-ayat mutasyabih (samar)
yang ditemui umat Islam pada masa Nabi Muhammad telah dijelaskan
melalui sunnah-sunnahnya dengan sempurna, baik dalam bentuk ucapan,
perbuatan, ketetapan dan sifat yang beliau tampilkan. Umat Islam harus
‘tunduk pada ketentuan-ketentuan al-qur’an dan sunnah-sunnah tersebut.
Namun demikian, penjelasan-penjelasan rosul kala itu terikat oleh
dimensi kultural, situasi, kondisi, waktu dan tempat. t

Terhadap hukum-hukum yang implisit, dalam arti masih

tersimpan di balik yang tertulis, pengkajian dan penelitian lebih

'® Wahbah Az — Zuhaili, Konsep Darurat dalam Hukum Islam Studi Banding dengan Hukum
Positif, Cet.1, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997) him. 1
' Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997) him. 9
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mendalam mesti dilakukan. Ini sangat urgenr untuk mengetahui apa yang
dikehendaki Allah tentang tingkah laku manusia. Hasil dari penelitian
dan pengkajian itu dituangkan dalam bentuk ketentuan yang terperinci.
Ketentuan yang terperinci tentang tingkah laku mukallaf diformulasikan
sebagai hasil pemahaman terhadap syari’ah.'® Disinilah peran kebebasan
manusia untuk mencari alternatif ~ pemecahan terhadap
permasalahan-permasalahan  kehidupan sosial kemasyarakatan untuk
merealisasikan kemaslahatan manusia itu sendiri.

Kemaslahatan dan kebutuhan manusia tidaklah tetap, melainkan
senantiasa mengalami perubéhan—perubahan yang terjadi karena
discbabkan berbagai faktor, antara lain karena kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena pengaturan sebagian besar
masalah sosial kemasyarakatan dalam hidup dan kehidupan manusia
adalah dengan nash-nash dalam bentuk pokok-pokok (jjmal)-nya saja,
maka masalah sosial kemasyarakatan ini menjadi lapangan ijtihad."’

Cakupan al- qur’an adalah dalam arti dasar atau prinsip ajaran
yang berkaitan dengan segala aspek  kehidupan. Hal inj
sekurang-kurangnya dapat disimpulkan dari ruh syariat dalam ayat-ayat
al-qur’an yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Saling keterkaitan
ini dapat pula dilihat dalam hubungan al-qur’an dan sunnah, dimana
sunnah merupakan penjelasan dari al-qur’an. Keduanya menjadi dasar

magqashid al — syari’ah.

18 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, hlm. 10
' Kutbuddin Aibak, Metodologi Pembaruan Hukum Islam, cet .1 ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2008) him. 13
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Magashid al-syari’ah adalah kemaslahatan. Kemaslahatan itu

dilihat dari dua sudut pandang yaitu Maqashid al-Syari’ (Tujuan Tuhan)

dan Magqgashid al-Mukallaf ( Tujuan Mukallaf). Maqashid al-syari’ah

mengandung empat aspek yaitu : >

1.

0

Tujuan awal dari syariat yakni kemaslahatan manusia di dunia dan di

akhirat.

. Syariat sebagai sesuatu yang harus dipahami.
. Syariat sebagai suatu hukum faklif yang harus dilakukan.

. Tujuan syariat adalah membawa manusia ke bawah naungan hukum.

Kriteria yang lebih kongkrit dari kemaslahatan yang dijelaskan

dalam kitab ushul figh adalah sebagai berikut : *!

1.

2.

Kemaslahatan harus sesuai dengan maqashid al-syari’at.
Kemaslahatan harus sesuai dengan dalil-dalil ku/li dan gat’i baik

wurud maupun dalalahnya.

. Kemaslahatan harus meyakinkan, yaitu berdasarkan penelitian yang

cermat dan akurat, sehingga tidak meragukan bahwa kemaslahatan

tersebut dapat mendatangkan manfaat dan menghindarkan madarat.

. Kemaslahatan membawa kemudahan dan tidak mendatangkan

kesulitan yang diluar batas, dalam arti kemaslahatan tersebut dapat

dilaksanakan.

%0 Asafri Jaya Bakri, Konsep Magqashid Syariah menurut Al — Syatibi, cet .1, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 1996) him. 70
2! Ade Dedi Rohayana, /lmu Kaidah F igh, cet .1, ( Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2012)

hlm. 79
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5. Kemaslahatan dapat memberi manfaat kepada sebagian besar
masyarakat bukan kepada sebagian kecil masyarakat.

Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan di dunia dan akhirat
setidaknya ada lima pokok yang harus dipelihara dan diwujudkan.
Kelima pokok tersebut adalah memelihara agama, memelihara jiwa,
memelihara akal, memelihara keturunan, memelihara harta.??

Berdasar pada konsep maghasid al-syari’ah penulis berusaha

untuk mengadakan penggalian hukum tentang aborsi kehamilan akibat

perkosaan dilegalkan dalam PP No. 61 Tahun 2014. Sebagaimana dalam

kaidah figh J13% )55l ( Kemadaratan harus dihilangkan ) yang

bertujuan untuk merealisasikan magashid al-syari’at dengan menolak

mafsadat, yaitu menghilangkan kemadaratan atau menghilangkannya.”

. Penelitian yang relevan

Mengenai pembahasan aborsi, terdapat beberapa skripsi yang
membahas masalah diantaranya :
“Studi analisis komparatif tentang ketentuan aborsi dalam Hukum Islam
dan Hukum Positif di Indonesia” oleh Dewi Khusniah Mahasiswi STAIN
Pekalongan tahun 2010, dalam skripsi ini terdapat persamaan ketentuan
aborsi dalam Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia jika dilihat
dari segi kedaruratan maka aborsi diperbolehkan karena adanya udzur,

baik yang bersifat hajat atau darurat, sedangkan aborsi yang dilakukan

?2 M. Hasbi ash — Shiddieqy , Falsafah hukum Islam. (Raja Grafindo Persada : Jakarta, 1999), him

21

» Ade Dedi Rohayana, llmu Kaidah Figh, him. 85.
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sebelum janin berusia 28 minggu dan sebelum janin mencapai 1.000
gram. dan kalau janin sudah berusia 16 minggu keatas dimasukan
ke dalam pengertian pembunuhan karena sudah bernyawa. Dan aborsi
diharamkan bila dilakukan setelah peniupan roh atau janin berusia 4
bulan. Sedangkan perbedaan ketentuan aborsi dalam hukum Islam dan
hukum positif di Indonesia adalah aborsi yang dilakukan setelah janin
berumur 4 bulan dan sudah ditiupkan roh dan aborsi karena adanya faktor
kesengajaan dan pelakunya dikenai hukuman fa zir dan diyat bagi aborsi
yang dilakukan setelah peniupan roh, sedangkan pelaku aborsi karena
kesengajaan dikenai hukuman penjara. Aborsi dalam hukum Islam yakni
sebelum peniupan roh, jika janin berusia 42 hari maka aborsi dibolehkan,
setelah peniupan roh, jika janin berusia 4 bulan maka diharamkan.
Sedangkan aborsi menurut hukum positif, apabila janin yang dikeluarkan
sebelum mencapail minggu dipandang oleh alasan — alasan lain yang
tidak sah menurut hukum. Adapun pengguguran janin yang berusia 16
minggu keatas harus dianggap pembunuhan karena sudah bernyawa. 2
Skripsi yang berjudul “Aborsi Darurat menurut Madzhab Hanafi
dan Madzhab Maliki” oleh Dini Anggraeni Mahasiswi STAIN
Pekalongan tahun 2010 bahwa hasil skripsinya adalah Imam Hanafi dan
Imam Maliki mempunyai persamaan dan perbedaan tentang pandangan
terhadap aborsi darurat. Imam Hanafi berpendapat bahwa aborsi yang

dilakukan dengan alasan darurat untuk menyelamatkan nyawa ibu yang

* Dewi Khusniah, Studi Analisis Komparatif tentang Ketentuan Aborsi dalam Hukum Islam dan
Hukum Positif di Indonesia, (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2010), Skripsi Program Sarjana.

Him. 88
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hamil karena kandungannya bermasalah maka diperbolehkan, dengan
perhitungan bila bayi atau janin yang ada dalam kandungan tersebut
belum berusia 120 hari/belum ditiupkannya ruh kepada bayi tersebut
dan makruh bila bayi tersebut telah berusia lebih dari 120 hari sedangkan
dalam pandangan madzhab maliki berpendapat bahwa aborsi darurat
tidak diperbolehkan dengan alasan-alasan apapun dengan alasan bahwa
kehidupan seseorang dimulai sejak proses masuknya sperma yang
dibuahi oleh sel telur dalam rahim perempuan, akan tetapi bila aborsi
tersebut terjadi secara alamiah maka keadaan tersebut diperbolehkan.?®

Skripsi yang ditulis oleh Robiatul Andawiyah dengan judul
“Aborsi dalam perspektif hukum Islam” ( Analisis terhadap fatwa MUI
No.4 tahun 2005 tentang tindakan aborsi sebagai jalan darurat) dari
penelitian ini dapat diketahui bahwa MUI membolehkan aborsi apabila
ada udzur baik berupa darurat ataupun hajat. Keadaan darurat yang
dimaksud dalam fatwa tersebut adalah suatu keadaan dimana seseorang
apabila tidak melakukan sesuatu yang diharamkan maka ia akan mati
atau hampir mati, adapun keadaan hajat yang dimaksud apabila suatu
keadaan dimana seorang apabila tidak melakukan sesuatu yang
diharamkan maka ia akan mengalami kesulitan yang besar.

Adapun keadaan darurat yang berkaitan dengan kehamilan yang
membolehkan aborsi adalah perempuan hamil menderita sakit fisik berat

seperti  kanker stadium lanjut, TBC dengan caverna dan

% Dini Anggraeni, Aborsi Darurat menurut Madzhab Hanafi dan Madzhab Maliki (Pekalongan
:STAIN Pekalongan,2010), skripsi Program Sarjana. Hlm. 68
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penyakit-penyakit fisik berat lainnya yang harus ditetapkan oleh tim
Dokter, dan juga dalam keadaan di mana kehamilan mengancam nyawa
ibu, sedangkan keadaan hajat yang berkaitan dengan kehamilan yang
dapat membolehkan aborsi adalah janin yang dikandung dideteksi
menderita cacat genetik, yang kalau lahir kelak sulit disembuhkan dan
juga kehamilan akibat perkosaan yang ditetapkan oleh tim yang
berwenang yang didalamnya terdapat antara lain keluarga korban, dokter,
dan ulama.”®

Skripsi yang ditulis oleh F—atah Yasin dengan judul “Aborsi dalam
Kasus Pemerkosaan ( Perspektif Hukum Islam )” skripsi tahun 2011.
Mengatakan bahwa dalam syariat Islam wanita yang telah diperkosa dan
mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki boleh melakukan tindak
aborsi. Kebolehan tersebut harus memenuhi ketentuan syar’i. Yakni
disyaratkan usia kehamilan yang terjadi akibat perkosaan tidak melebihi
120 hari dan adanya sifat darurat. Sebab dalam pandangan hukum Islam
usia dibawah 120 hari belum ditiupkan ruh. Selain itu keadaan darurat
juga menjadi alasan dalam melakukan tindakan aborsi. Namun jika
aborsi dilakukan melebihi batas usia 120 hari, maka tindakan aborsi
termasuk dalam tindakan pembunuhan. ’

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini

berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini membahas tentang

%6 Robiatul Andawiyah, Aborsi dalam Perspektif Hukum Islam ( Analisis terhadap Fatwa MUI
No.4 tahun 2005), (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2005), skripsi Program Sarjana. Him. 74
" M. Fatah Yasin, Aborsi Kasus Pemerkosaan,(Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2011), skripsi
Program Sarjana. Him. 66
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pelegalan aborsi dalam PP No 61 Tahun 2014 ditinjau dari Hukum Islam.
Peraturan ini menjelaskan tentang kebolehan aborsi yang salah satunya
aborsi akibat perkosaan. Seperti yang dijelaskan di atas aborsi secara
substansial tidak lebih dari bentuk pembunuhan janin yang tidak berdosa.
Menurut penulis, hal ini sangat bertentangan. Sehingga penulis merasa
perlu melakukan penelitian tentang PP No. 61 Tahun 2014 ini ditinjau

dari hukum Islam.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif atau
penelitian  hukum  kepustakaan yaitu penelitian hukum yang
menggunakan sumber data sekunder atau data-data yang diperoleh
melalui bahan-bahan kepustakaan.”® Penelitian ini suatu penelitian
hukum normatif dengan menggunakan pendekatan
perundang-undangan karena yang menjadi fokus sekaligus tema
sentralnya adalah Peraturan Pemerintah tentang Kesehatan Reproduksi
yang didalamnya dibolehkannya aborsi salah satunya bagi korban
perkosaan. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan pendekatan
perundang-undangan (Statute Approach).

Pendekatan perundang-undangan dimaksudkan bahwa penulis

menggunakan peraturan perundang-undangan sebagai dasar awal

% Mukti Fajar dan Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 154.




18

melakukan analisis.”’ Karena peraturan  perundangan-undangan
merupakan norma-norma tertulis yang dibuat oleh lembaga atau pejabat
berwenang, maka pengkajian yang dilakukan hanyalah terbatas pada
peraturan tertulis yang terkait dengan masalah yang diteliti.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data penelitian ini
adalah dokumentasi. Proses pengumpulan data yang diperoleh dengan

3% Kemudian dianalisis.

cara membaca, melihat, dan mendengarkan.
Dokumen dalam penelitian ini berupa arsip-arsip dan termasuk juga
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil / hukum-hukum dan lain-lain
yang berhubungan dengan data yang diperlukan.3 :
3. Sumber Data
Untuk mencapai tujuan penelitian sumber data yang digunakan adalah :
"a. Bahan hukum primer
Sumber hukum primer yaitu sumber data yang pokok yang
berkenaan dengan pembahasan yang akan dikaji. Dalam penelitian ini
menggunakan PP No. 61 Tahun 2014 tentang Kesehatan Reproduksi
dan UU No. 36 tahun 2009 tentang kesehatan yang berhubungan
dengan aborsi. Serta menggunakan Alqur'an dan tafsir. Selain itu,

sumber buku-buku pokok dalam penelitian ini menggunakan :

1) Asafri Jaya Bakri, Konsep maqashid syari’ah.

* Mukti Fajar dan Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris, hlm.185
*® Mukti Fajar dan Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris, hlm.160
*! Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gadjah Mada University
Press, 1998), him. 133
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2) Amir Syarifudin, Ushul Figh Jilid 2.
3) A. Djazuli, Kaidah-kaidah Figh.
4) Satria Efendi, Ushul Figh.
5) Djamil Faturrahman, Filsafat hukum Islam.
6) Hj. Istibsjaroh, Aborsi dan hal-hak reproduksi dalam Islam.
7) Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi Wacana Penguatan Hak
Reproduksi Perempuan. |

. Bahan hukum sekunder

Sumber hukum sekunder yaitu sumber data yang memberikan
penjelasan mehgenai bahan hukum primer. Bahan penelitian sekunder
yang digunakan penulis adalah penjelasan yang relevan dengan
pembahasan ini. Baik dari internet, jurnal yang berhubungan dengan
topik penulisan ini.
. Bahan hukum tersier

Sumber data tersier yaitu sumber data yang merupakan
penunjang dan sumber hukum yang dapat memberikan penjelasan
terhadap sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu berupa
kamus yang dapat membantu penulis dalam melakukan penelitian ini.
Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik content Analysis

(Analisis Ist) dengan sifat analisis preskriptif.
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Teknik content Analysis (Analisis Isi) ini merupakan metode
analisis teks dan bahasa.*” Sifat analisis preskriptif dimaksudkan
untuk memberikan argumentasi atas hasil penelitian yang telah
dilakukan.® Argumentasi ini untuk memberikan suatu penilaian atau
preskripsi mengenai benar atau salah menurut hukum terhadap fakta
atau peristiwa hukum dari hasil penelitian.

Metode tersebut digunakan untuk menganalisis isi dari PP No
61 Tahun 2014 serta untuk menganalisis PP tersebut dari perspektif

figih.

F.  Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari 5 bab dan beberapa sub bab, yaitu sebagai berikut:
Bab I. Pendahuluan. Dalam hal ini meliputi: Latar belakang masalah,
Perumusan masalah, Tujuan dan Kegunaan penelitian, Telaah pustaka,
Metode penelitian dan Sistematika penulisan.
Bab II: Maqashid Syariah, dan konsepsi aborsi, perkosaan dalam Islam.
Magqashid asy-Syari;ah: pengertian maqashid asy-syari’ah, pembagian
magashid as-syari’ah.
Konsepsi Aborsi meliputi: pengertian aborsi, macam dan jenis aborsi, faktor
melakukan tindakan aborsi, akibat melakukan ab(;rsi, aborsi dalam

pandangan ulama’;

’? Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet.4 (Bandung:
Alfabeta,2012), him. 202
¥ Mukti Fajar dan Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris, him. 184
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Perkosaan: pengertian perkosaan, jenis perkosaan, penyebab terjadinya
perkosaan, realitas perkosaan, dampak perkosaan, aborsi atas wanita yang
telah diperkosa.

Bab III: Ketentuan Aborsi dalam PP No. 61 Tahun 2014 meliputi: UU No.
36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dan PP No. 61 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Reproduksi. Penjelasan pelegalan aborsi dalam PP No. 61 Tahun
2014 tentang Kesehatan Reproduksi, Alasan pelegalan aborsi dalam PP No
61 Tahun 2014. |

Bab IV: Analisis terhadap PP No. 61 tahun 2014 tentang aborsi yang
dilegalkan menurut tinjauan hukum Islam.

Bab V: Merupakan bab terakhir yaitu bab penutup yang terdiri dari

rangkaian kesimpulan dan saran — saran dalam bahasan penelitian.




BAB V

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas tentang legalisasi aborsi akibat perkosaan
yang tertuang dalam PP No. 61 Tahun 2014 pasal 31 yang telah penulis
uraikan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
ditinjau dari hukum Islam PP No 61 Tahun 2014 pasal 31 tentang kebolehan
aborsi akibat perkosaan tidaklah melanggar hukum Islam apabila aborsi
perkosaan tersebu_t mengakibatkan trauma berat dan bagi korban yang
mengalami stres berat bahkan dapat menjadi gila. Karena mengandung
aspek kemaslahatan bagi manusia yaitu Memelihara Jiwa (Hifzh al-Nafs)
yang melindungi keselamatan ibu. Sebagaimana tujuan utama pembentukan

hukum Islam adalah kemaslahatan bagi kehidupan manusia.

B. SARAN-SARAN

1.

Pemerintah lebih hati-hati dan cermat serta teliti dalam mengawasi
prosedur pelaksaan peraturan tersebut agar peraturannya tidak disalah
gunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.

Tenaga medis lebih melindungi korban perkosaan yang mengalami trauma
berat agar tidak menambah beban dalam hidupnya, dengan memberikan

pelayanan yang baik bagi korban perkosaan yang akan melakukan

83
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tindakan aborsi. Sehingga tindakan aborsi tetap dilakukan dengan aman

dan diharapkan dapat mengurangi angka kematian bagi wanita.
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